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BAB I

PENDAHULUAN
1.1       Latar Belakang Masalah

Software database sangatlah penting dalam mendukung berbagai software aplikasi, terutama aplikasi bisnis. Perusahaan yang memanfaatkan teknologi komputer untuk manajemen informasi dapat dipastikan menggunakan software database. 

Secara garis besar, software database dikelompokkan menjadi stand-alone
database dan database server. Stand-alone database adalah seperangkat software
database yang dijalankan dan diakses komputer yang tidak terhubung ke komputer lain, biasanya berupa personal komputer. Microsoft Access adalah salah satu contoh stand-alone database. Sedangkan database server merupakan software database yang banyak digunakan untuk jaringan komputer. Database server dapat menangani banyak user, mengolah data yang sangat banyak, dan akses data yang cepat. Oracle, IBM DB2, Microsoft SQL Server merupakan contoh database server. Database server banyak digunakan dari pada stand-alone database. Akan tetapi untuk mengelola database server lebih sulit dari pada stand-alone database.

Sering terjadi dalam suatu sistem aplikasi database muncul pertanyaan “Kenapa sistem aplikasi database menjadi semakin lambat ?”. Kenyataan ini secara langsung memicu ketergantungan yang semakin tinggi akan good database
performance. Untuk mendapatkan database dengan performansi yang bagus, diperlukan adanya monitoring aplikasi database yang dilakukan secara teratur, tepat dan berkelanjutan.
Dipilihnya PT PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT dan BANTEN AREA PELAYANAN DAN JARINGAN GARUT sebagai objek bahan studi dalam tugas akhir ini dikarenakan ada beberapa kendala yang sering dihadapi dalam hal pengolahan database.
Seorang DBA (Database Administrator) pada sebuah institusi atau kantor dengan kapasitas pengolahan data yang besar, tentunya akan merasa sangat kesulitan jika proses monitoring data dilakukan dengan cara manual atau konvensional karena hal itu akan menyebabkan adanya keterlambatan, kesalahan/kurang akurat dalam proses monitoring untuk mendapatkan good database performance.
Berkenaan dengan metodologi monitoring aplikasi database ini, ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh Oracle Corporation untuk mendapatkan perhatian lebih yaitu struktur memori, aktivitas disk I/O dan perebutan resource database. Pembahasan tentang monitoring memori meliputi System Global Area (SGA), shared pool, buffer cache dan redo log buffer. Sedangkan isu-isu yang berkaitan dengan I/O yaitu ketersediaan ruang untuk penyimpanan data dan perebutan antara satu I/O dengan yang lain.
Dipilihnya Database Oracle sebagai bahan studi dalam tugas akhir ini dikarenakan sampai saat ini Oracle merupakan database server yang paling banyak dipakai di perusahaan-perusahaan besar di dunia serta karena database Oracle memiliki arsitektur dan feature yang paling lengkap bila dibandingkan dengan database lainnya.
Dengan latar belakang permasalahan tersebut, maka saya mengangkat permasalahan database ini ke dalam tugas akhir dengan judul "Aplikasi Monitoring Database Di Oracle 8i".
1.2 Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang permasalahan tersebut, maka dalam tugas akhir ini
saya ingin membangun suatu alat bantu berupa modul visualisasi yang dapat
digunakan untuk memonitor aplikasi database di Oracle 8i.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah ingin membangun suatu alat bantu/tools berupa modul visualisasi. Adapun tujuannya dari pembuatan modul visualisasi ini adalah : Alat bantu modul visualisasi ini dapat digunakan oleh seorang Database Administrator (DBA) yang ingin mengetahui seberapa besar penggunaan memori, tablespace, datafile, rollback segment, adanya objek invalid serta user yang mengakses database yang sama sehingga dapat memudahkan pekerjaan dari DBA dengan tidak perlu lagi mengetikkan perintah SQL untuk memonitor aplikasi database di Oracle 8i.
1.4 Batasan Masalah
Masalah yang akan dibahas bisa menjadi sangat komplek, oleh karena itu hanya dibatasi menjadi beberapa bagian permasalahan saja, yang menjadi pokok bahasan dalam tugas akhir ini adalah :
a. Arsitektur  dan   Administrasi   Database  yang  mengulas   tentang  komponen arsitektur database baik fisik maupun logik.
b. Utilisasi Memori yang mengulas tentang seberapa besar penggunaan memori
dalam proses yang terjadi di server. Pembahasan utilisasi memori ini meliputi
bahasan tentang Shared Pool, Buffer Cache, dan Redo Log Buffer.
c. Konfigurasi Database dan I/O Issues yang meliputi ketersediaan tablespace, datafile,dan redo log file.
d. Aplikasi modul ini belum bisa diimplementasikan pada aplikasi berbasis web. 
1.5 Metodologi Pemecahan Masalah
Metedologi penelitian yang digunakan adalah watterfal dimana langkah-langkah nya dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengumpulan bahan dilakukan dengan cara : 
a. studi literatur melalui buku-buku dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan monitoring aplikasi database di Oracle 8i.

b. studi lapangan dengan mengambil data ke kantor / instansi yang dituju (dalam hal ini pada PT.PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten Area Pelayanan dan Jaringan Garut).

2. Penentuan parameter dan ukuran idealnya suatu parameter aplikasi database di Oracle mengikuti standar yang telah ditentukan oleh Oracle Corporation.
3. Analisa Data serta Pengolahan Data (Data yang ada di ambil kemudian diteliti untuk kemudian diambil point pada setiap masalah yang ada)
4. Perancangan modul monitoring aplikasi database di Oracle 8i mengikuti tahapan dalam rekayasa perangkal lunak, yaitu tahap pendefinisian dan analisa masalah, tahap perancangan, tahap implementasi, tahap uji coba, dan tahap pemeliharaan..
1.6       Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang akan disajikan dalam laporan adalah sebagai   berikut : 

Bab I
PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang pembuatan perangkat lunak yang berupa modul visualisasi, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penyelesaian masalah, dan sistematika penulisan. 
Bab II
LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang teori-teori dasar penunjang dalam pengembangan perangkat lunak modul visualisasi ini.
Bab III
ANALISA DAN PERANCANGAN

Bab ini akan menjelaskan analisa serta perancangan perangkat lunak yang meliputi perancangan global dan perancangan detail.

Bab IV
IMPLEMENTASI DAN UJI COBA SISTEM

Bab ini menjelaskan implementasi sebagai hasil dari perancangan dan uji coba perangkat lunak basil implementasi.
Bab V
PENUTUP

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran untuk pengembangan, sehingga dapat dibuat perangkat lunak yang lebih sempurna.
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